A. Simpulan

BAB V

PENUTUP

Demikian skripsi yang penulis susun berdasarkan teori dan fakta yang ada

di lapangan. Akhirnya untuk mengisi bagian penutup ini penulis ingin

menyampaikan kesimpulan skripsi ini berdasarkan rumusan masalah yang

telah penulis bahas pada bab sebelumnya yaitu:

1. Bahwa pelaksanaan pembinaan akhlak pemuda di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas 2a Kota Banjarmasin. Terlaksana dengan

baik yaitu:

a.

Kegiatan setiap minggunya dilaksanakan hari selasa,kamis
dan jum’at jam 09.00 s/d 10.00 pagi

kegiatan untuk setiap tahunnya seperti peringatan maulid
Nabi, Isra Mi’raj dan pesantren kilat. yang diisi oleh ustadz
dari dalam LAPAS dan di luar LAPAS.

dilaksanakan di Masjid Baabut Taqwa

sebelum memulai kegiatan maka dimulai dengan beberapa
syair maulid habsyi dan burdah yang dimainkan oleh para
narapidana pemuda secara bergiliran sebagai bentuk

pembiasaan dengan mengawali hal yang baik.

72



73

e. Materi yang di gunakan tidak seperti materi di pendidikan
formal yang harus mengikuti kurikulum pendidikan namun
materi yang digunakan untuk mencapai target yang ingin di
capai yaitu sebagai pembinaan yang merubah akhlak
narapidana pemuda menjadi lebih baik.

f. Kitab yang digunakan yaitu kitab Tauhid Hidayatus Salikin
karangan Syeikh Abdusamad Falimbani hari Selasa, kitab
sifat 20 karangan Habib Ustman Batawi hari Kamis, dan
kitab akhlak A/-Hikam karanagn Ibnu Athaillah Assakandari
hari Jumat. menggunakan kitab yang bertulisan arab melayu
dan didampingi oleh ustadz Rahmana Abdurrahman.

g. Metode didalam pembinaan yang disampaikan oleh ustadz

Rahmana Abdurrahman ialah metode ceramah dan diskusi.

2. kendala dalam pelaksanaan pembinaan akhlak pemuda di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 2a Kota Banjarmasin adalah kualitas sound

sistem kurang baik .

B. Saran-Saran
1. Lembaga Pemasyarakatan Kelas 2a Kota Banjarmasin
a. Agar lebih memperhatikan kegiatan yang berkaitan dengan
pembinaan akhlak, sehingga kegiatan dapat terkontrol

dengan baik.



b.
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Hendaknya terus meningkatkan kerja sama antara petugas
LAPAS dan ustadz terjalin dengan baik dan saling
membantu dalam pelaksanaan pembinaan akhlak terutama
kepada narapidana yang tidak mau ikut agar bisa diikut

sertakan.

2. Kepala Lembaga Pemasyarakatan Kelas 2a Kota Banjarmasin

a.

b.

C.

Agar selalu memberi motivasi kepada para narapidana agar
sungguh-sungguh mengikuti pembinaan akhlak.

Agar memberi kebijakan kepada seluruh para narapidana
untuk mengikuti pembinaan akhlak bagi yang beragama
Islam.

Agar selalu meningkatkan kualitas dan kelengkapan
fasilitas/sarana untuk menunjang dalam kegiatan yang ada

di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 2a Kota Banjarmasin.

3. Kepada ustadz

a.

Ustadz hendaknya menambah metode dalam memberi
pembelajaran seperti mengembangkan metode dalam
penyampaian agar tujuan yang diinginkan tercapai.

Ustadz hendaknya memberi perhatian khusus kepada
narapidana yang baru masuk LAPAS dan juga para

pemuda.
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4. Kepada narapidana pemuda

a. Pembelajaran yang diberikan hendaknya diterapkan ke
dalam kehidupan sehari-hari.

b. Nasehat yang diberikan hendaknya diterapkan ke dalam
kehidupan sehari-hari.

c. Kebiasan-kebiasan yang diajarkan hendaknya selalu di
amalkan agar tetap terbina selamanya.

d. Hendaknya pengalaman yang diperoleh, dapat menjadikan
perbaikan diri.

e. Agar selalu meningkatkan minat dalam memperdalami

ajaran agama.



